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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Latar Belakang Praktik kerja lapangan  

Industri pembangkit tenaga listrik memiliki peran krusial dalam memenuhi 

kebutuhan energi yang menunjang aktivitas dan keberlangsungan hidup 

manusia. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis pembangkit listrik, baik yang 

memanfaatkan sumber energi terbarukan maupun non-terbarukan. Energi listrik 

dapat dihasilkan dari beragam sumber, seperti air, angin, panas bumi, sinar 

matahari, minyak, dan batu bara. Salah satu jenis pembangkit yang banyak 

digunakan adalah Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU).  

Dalam proses pembangkit listrik tenaga gas, sistem pendinginan (cooling 

system) memiliki peranan yang sangat penting untuk menjaga suhu komponen 

agar tetap stabil dan bekerja secara optimal. Beberapa komponen utama yang 

membutuhkan pendinginan antara lain mesin diesel, generator, turbin, 

kompresor, dan komponen lainnya. Agar performa pembangkit tetap maksimal, 

kinerja sistem pendinginan tersebut harus selalu dipantau dan dievaluasi.  

Salah satu sistem pendinginan yang digunakan pada Gas Turbine Generator 

(GTG) di PT. Bekasi Power adalah Fin Fan Cooler, yaitu jenis pendingin yang 

memanfaatkan udara sebagai media pendingin. Namun, seiring berjalannya 

waktu, kinerja Fin Fan Cooler dapat mengalami perubahan dan mungkin tidak 

seefisien seperti saat awal beroperasi.  

Oleh karena itu, dalam laporan praktik kerja lapangan ini, pembahasan 

difokuskan pada analisis kinerja Fin Fan Cooler pada unit GT1A di PT. Bekasi 

Power. Tujuan utama dari laporan ini adalah untuk mengetahui perbedaan suhu 
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air sebelum dan sesudah melewati Fin Fan Cooler, sehingga dapat diketahui 

seberapa besar penurunan suhu yang dihasilkan oleh sistem pendingin tersebut.  

B. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan  

Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Bekasi 

Power, di mana penulis ditempatkan pada dua divisi, yaitu Gas Station dan 

Operation.  

Pada divisi Gas Station, penulis bertugas untuk memantau kinerja kompresor 

gas dengan cara mencatat berbagai data operasional seperti tekanan, temperatur, 

dan laju aliran gas (flow gas). Selain itu, penulis juga terlibat dalam kegiatan 

pemeliharaan jalur perpipaan (maintenance pipeline) serta proses 

pengoperasian kompresor, mulai dari running start hingga stop.  

Sementara itu, pada divisi Operation, penulis berfokus pada kegiatan 

pencatatan dan pemantauan data operasional unit pembangkit, yang meliputi 

Gas Turbine (GT) 1A dan 1B, Heat Recovery Steam Generator (HRSG) 1A dan 

1B, serta Steam Turbine Generator (STG).  

Melalui pengalaman magang di kedua divisi tersebut, penulis memperoleh 

pemahaman langsung mengenai sistem operasi dan pemantauan pembangkit 

listrik tenaga gas dan uap, serta meningkatkan keterampilan teknis dan analitis 

dalam menjaga performa unit pembangkit agar tetap beroperasi secara optimal.  

 C. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

a. Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

1. Memahami cara kerja PLTGU beserta siklus siklusnya  
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2. Memahami cara kerja Fin Fan Cooler beserta siklusnya, serta 

mengetahui komponen-komponen yang didinginkan oleh sistem 

tersebut.  

3. Mengetahui selisih atau penurunan suhu (derajat) yang dihasilkan oleh 

Fin Fan Cooler.  

b. Manfaat Kerja Lapangan  

1. Memperoleh pengalaman langsung dalam operasional dan pemeliharaan 

PLTGU  

2. Meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis yang relevan di 

bidang sektor energy  

3. Melatih dan meningkatkan kemampuan mahasiswa agar mampu 

beradaptasi dengan lingkungan kerja  

4. Meningkatkan kemampuan interaksi sosial mahasiswa pada dunia kerja. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

A. Kesimpulan  

  

1. Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik, penulis memahami bahwa 

PLTGU bekerja dengan menggabungkan dua siklus utama, yaitu siklus 

turbin gas dan siklus turbin uap. Pada siklus turbin gas, udara luar 

dikompresi lalu dicampur dengan bahan bakar sehingga menghasilkan gas 

panas bertekanan tinggi yang digunakan untuk memutar turbin gas dan 

menghasilkan listrik. Gas buang dari turbin gas yang masih bersuhu tinggi 

kemudian dimanfaatkan kembali di HRSG untuk menghasilkan uap yang 

selanjutnya digunakan untuk memutar turbin uap, sehingga menambah 

produksi listrik melalui generator kedua. Penggabungan dua siklus ini 

memungkinkan pemanfaatan panas secara berulang dan menjadikan 

PLTGU lebih efisien dibanding pembangkit konvensional, sehingga 

penulis dapat memahami bagaimana energi panas diolah menjadi energi 

listrik melalui proses yang berjenjang dan saling terintegrasi.  

  

2. Dari hasil pengamatan, penulis memahami bahwa Fin Fan Cooler bekerja 

sebagai Air Cooled Heat Exchanger yang membuang panas dari Cooling 

Water menggunakan udara ambient sebagai media pendingin. Air 

pendingin yang telah menerima panas dari beberapa komponen seperti 

flame detector, support leg turbin, lube oil, dan generator, dialirkan ke Fin 

Fan Cooler untuk didinginkan kembali melalui proses perpindahan panas 

antara air panas di dalam tube dan udara yang dihembuskan kipas. Sistem 

ini menggunakan dua konfigurasi, yaitu forced draft dan induced draft, 
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yang masing-masing memiliki cara hisap dan dorong udara yang berbeda 

namun tetap berfungsi untuk menurunkan temperatur air hingga berada di 

bawah batas yang diizinkan sebelum kembali bersirkulasi ke komponen 

turbin gas. Melalui pengamatan ini, penulis dapat memahami alur sirkulasi 

pendinginan serta peran Fin Fan Cooler dalam menjaga stabilitas 

temperatur peralatan  

  

3. Berdasarkan data temperatur inlet dan outlet Fin Fan Cooler periode Januari 

hingga Juni 2025, penulis memahami bahwa sistem pendinginan masih 

bekerja secara stabil dengan ratarata penurunan temperatur (ΔT) sebesar 

7,78°C. Temperatur masuk tercatat berada pada rentang 39–49°C, 

sedangkan temperatur keluar berada pada rentang 34–42°C, yang 

menunjukkan kemampuan alat dalam mempertahankan pendinginan 

Cooling Water. Nilai ΔT tertinggi mencapai 11°C dan nilai terendah 4°C, 

di mana variasi tersebut dipengaruhi perubahan kondisi lingkungan serta 

beban operasi. Dari hasil analisa ini, penulis mendapatkan gambaran jelas 

mengenai besarnya penurunan temperatur yang dihasilkan Fin Fan Cooler 

serta bagaimana konsistensi performanya selama periode pencatatan.  

 B. Saran  

Dalam pelaksanaan PKL ini, fin fan cooler sebenarnya berfungsi untuk 

mendinginkan empat komponen, yaitu generator, flame detector, lube oil, dan 

support leg. Namun, keempat komponen tersebut tidak dapat dianalisis karena 

data temperatur air masuk dan air keluar tidak tersedia pada saat pencatatan di 

lapangan. Data yang dicatat hanya berupa temperatur komponen, sehingga 

tidak memungkinkan untuk menghitung penurunan suhu yang terjadi dan 

menilai kinerja fin fan cooler secara lebih menyeluruh. Selain itu, tidak 

memasukkan komponen tersebut juga bertujuan agar struktur laporan tetap 

terfokus dan tidak melebar pada pembahasan yang datanya tidak mendukung.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, saran untuk kegiatan magang dan penyusunan 

laporan berikutnya adalah memilih objek analisis yang memiliki pencatatan 

temperatur masuk dan keluarnya lengkap. Dengan ketersediaan data yang lebih 

jelas, analisis kinerja alat dapat dilakukan secara lebih akurat dan hasilnya lebih 

dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, data yang lengkap akan memudahkan 

penyusunan laporan agar pembahasannya tetap terarah dan tidak terlalu luas, 

sehingga hasil analisis dapat memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai 

performa sistem pendinginnya.  
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